ANSI PEMERINTAH
ARTA I




KATA PENGANTAR

Laporan Akuntabilitas dan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) menurut amanat PermenPAN RB nomor
53 tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah harus disusun setelah tahun anggaran berakhir.

Laporan kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta I merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas
dan fungsi sebagai penyelenggara pendidikan tinggi diploma atas penggunaan anggaran. Laporan kinerja
ini menampilkan pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil

analisis terhadap pengukuran kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta I.

Tujuan pelaporan kinerja adalah memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat
(Badan PPSDM Kesehatan) atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai., dan sebagai upaya perbaikan
berkesinambungan bagi Poltekkes Kemenkes Jakarta I untuk meningkatkan kinerja. Salah satu fondasi
utama dalam menerapkan manajemen kinerja adalah pengukuran kinerja dalam rangka menjamin
adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas dengan membandingkan

antara kinerja yang (seharusnya) terjadi dengan kinerja yang diharapkan.

Poltekkes Kemenkes Jakarta I pada awal tahun telah menetapkan indikator kinerja kegiatan tahun 2015
sebagai ukuran keberhasilan yang menggambarkan terwujudnya kinerja sesuai dengan tugas fungsi serta

mandat (core business).

Salah satu bentuk transparansi dan akuntabilitas serta untuk memudahkan pengelolaan kinerja Poltekkes
Kemenkes Jakarta I maka data kinerja tahun 2015 dikumpulkan dan dirangkum pada akhir tahun dengan
memperhatikan indikator kinerja kegiatan yang digunakan, frekuensi pengumpulan data, penanggung
jawab, mekanisme perhitungan dan media yang digunakan. Laporan ini merupakan revisi dari LAKIP
tahun 2015 tanggal 22 Januari 2016, sehubungan dengan adanya salah satu indikator yang belum jatuh

tempo pada tanggal tersebut.

Capaian keberhasilan kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta I tahun 2015 dijadikan acuan dalam

meningkatkan kinerja organisasi pada tahun-tahun berikutnya.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

- Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Poltekkes Kemenkes Jakarta I

Tahun 20 15 merupakan sarana untuk menyampaikan pertanggungjawaban kinerja Direktur dan
jajarannya kepada Kepala Badan PPSDM Kesehatan dan seluruh pemangku kepentingan.

. LAKIP diharapkan dapat menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan
meningkatkan akuntabilitas dengan membandingkan antara kinerja yang terjadi dengan kinerja

| yang diharapkan (seharusnya). LAKIP menyampaikan proses pencapaian hasil, masalah yang
dihadapi, upaya pemecahan masalah, dan strategi keberhasilan kurun waktu 2015 - 2019 yang

. dapat dijadikan dasar (lesson learned) dalam perencanaan strategi 5 tahun kedepan. Selain itu,
LAKIP Poltekkes Kemenkes Jakarta I merupakan wujud dari pertanggungjawaban atas kinerja

| pencapaian visi, misi, tujuan/sasaran strategis dalam Rencana Aksi Poltekkes Kemenkes
Jakarta I

| Visi Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I adalah Menjadi Pendidikan Tinggi Tenaga
- Kesehatan Unggulan Nasional Tahun 2019 dan Internasional Tahun 2025. Dalam mencapai visi
tersebut, terdapat 5 misi, yakni : (1) Menyelenggarakan pendidikan sesuai standar nasional dan
internasional; (2) Meningkatkan mutu penelitian di bidang kesehatan; (3) Meningkatkan mutu
' pengabdian kepada masyarakat; (4) Menerapkan tata organisasi yang bermutu melalui
" penerapan prinsip profesional, transparan, partisipatif, efisien, dan produktif; (5) Memperkuat

dan memperluas jejaring kerjasama dengan berbagai pihak.

" Dalam mencapai visi dan misi, Poltekkes Kemenkes Jakarta I menetapkan 5 (lima) sasaran
" strategis yang akan dicapai dalam tahun 2015 - 2019, yakni : (1) Meningkatnya kualitas
pendidikan/pengajaran; (2) Meningkatnya kualitas penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat; (3) meningkatnya kualifikasi dan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan; (4)
; meningkatnya layanan kelembagaan dan kerjasama dalam/luar negeri; (5) Meningkatnya

' manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya.

Untuk menilai pencapaian sasaran strategis, Direktur telah menetapkan Indikator Kinerja
- Kegiatan (IKK) Poltekkes Kemenkes Jakarta I tanggal 30 Januari 2015 dan ditandatangani oleh
- Kepala Badan PPSDM Kesehatan.

- IKK sebagai alat pengukuran kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta I, yakni :
S O . S T S
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1. Persentase lulusan tepat waktu

2. Persentase lulusan dengan IPK > 3.00

3 Persentase penyerapan lulusan di pasar kerja (masa tunggu kurang dari 6 bulan)

4. Jumlah penelitian yang dilakukan dosen dalam 1 tahun

5. Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal (terakreditasi/non akreditasi) per

tahun

6. Jumlah kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam 1 tahun

Capaian indikator kinerja dari 6 indikator tersebut, 5 indikator diantaranya telah mencapai

target, bahkan melampaui target yang ditetapkan.

Keenam indikator kegiatan mencapai target, yakni : (1) Pencapaian indikator kinerja kegiatan
“Persentase lulusan tepat waktu” dapat direalisasikan 86% dari 85% yang ditargetkan. (2).
Pencapaian “Persentase lulusan dengan IPK = 3.00 dapat direalisasikan 100% dari 96% yang
ditargetkan (3) Persentase penyerapan lulusan di pasar kerja (masa tunggu kurang dari 6 bulan)
dapat direalisasikan 9o % dari 84 % yang ditargetkan (4) Pencapaian indikator kinerja kegiatan
“Jumlah penelitian yang dilakukan dosen dalam 1 tahun” dapat direalisasikan 22 judul dari 20
judul yang ditargetkan. (5) Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal
(terakreditasi/non akreditasi) per tahun terealisasi 4 judul dari 4 judul yang ditargetkan (6)
Pencapaian indikator kinerja kegiatan “Jumlah kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan

dalam 1 tahun” dapat direalisasikan 50 kegiatan dari 30 kegiatan yang ditargetkan.

Beberapa prestasi lainnya yang telah dicapai oleh Poltekkes Kemenkes Jakarta I selama kurun

waktu 2014 - 2015, antara lain :

1. Penetapan Akuntabilitas Kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta I pada Kategori AA tahun
2014

2. Sertifikat ISO 9001 : 2008 sejak 19 Agustus 2010 - sekarang
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan institusi penyelenggara pendidikan yang menjalankan
tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat harus dapat berperan dalam menghasilkan sumber
daya manusia berkualitas agar mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembangunan nasional dan memiliki daya saing yang tinggi dalam persaingan global
di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni. Untuk mewujudkan peran
Perguruan Tinggi dalam pembangunan nasional tersebut, maka perguruan tinggi harus
dikelola dengan lebih baik.

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I merupakan unit pelaksana teknis dari
Badan PPSDM Kesehatan memiliki peran sangat penting dalam penyediaan sumber
daya tenaga kesehatan yang sangat dibutuhkan untuk menunjang pembangunan
kesehatan nasional dan siap berkontribusi dalam mengantisipasi perkembangan
pelayanan kesehatan yang berwawasan nasional dan internasional.

Menyadari perkembangan yang terjadi saat ini dan kondisi mendatang, maka
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I sesuai dengan Rencana Aksi Program Tahun
2015 - 2019 dalam implementasi dari Rencana Aksi tersebut pada tahun 2015 lebih
banyak menekankan pada upaya untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi peningkatan kualitas proses belajar mengajar,
peningkatan jumlah dan kualitas penelitian dan peningkatan jumlah dan kualitas
pengabdian pada masyarakat. Selain itu, dilakukan upaya peningkatan jumlah dan
mutu sumber daya manusia tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, penambahan
sarana dan prasarana khususnya lanjutan pembangunan gedung pendidikan, akreditasi
program studi dan penataaan pengelolaan angggaran/keuangan, pelaksanaan sistem
manajemen mutu, serta kemitraan dan kerjasama dengan berbagai instansi baik
pemerintah dan swasta atau LSM.

Upaya yang dilakukan untuk melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi yang
berkualitas di Poltekkes Kemenkes Jakarta I akan tergambar dalam pencapaian
diharapkan 6 (enam) indikator kinerja utama Poltekkes Kemenkes yang meliputi :

persentase jumlah lulusan tepat waktu, persentase jumlah mahasiswa yang mencapai
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IPK = 3.00, tingkat penyerapan lulusan di pasar kerja, jumlah judul penelitian yang
dilakukan oleh dosen, jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan, dan jumlah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Pencapaian indikator kinerja utama Poltekkes

Kemenkes Jakarta I akan tergambarkan dalam laporan akuntabilitas tahun 2015.

B. Dasar Hukum

Dasar hukum penyusunan LAKIP adalah :

1. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah

2. Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan
Korupsi

3. Permenkes Nomor 950/MENKES/PER/VII/2010 tentang Pedoman Teknik
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian Kesehatan

4. PermenPAN-RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah

C. Visi, Misi dan Tujuan

1. Visi

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I Menjadi Pendidikan Tinggi Tenaga

Kesehatan Unggulan Nasional Tahun 2019 dan Internasional Tahun 2025.

2. Misi
a. Menyelenggarakan pendidikan sesuai standar nasional dan internasional
b. Meningkatkan mutu penelitian di bidang kesehatan

2

Meningkatkan mutu pengabdian kepada masyarakat

s

Menerapkan tata organisasi yang bermutu melalui penerapan prinsip
profesional, transparan, partisipatif, efisien, dan produktif.

e. Memperkuat dan memperluas jejaring kerjasama dengan berbagai pihak
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3. Tujuan Pendidikan

a. Terwujudnya lulusan sesuai standar nasional dan internasional yang
kompeten dan profesional

b. Terwujudnya kegiatan penelitian dalam menghasilkan karya ilmiah yang

 bermutu

c. Tercapainya kegiatan pengabdian masyarakat dalam mengatasi permasalahan
kesehatan

d. Terwujudnya tata kelola organisasi yang baik (Good Governance)

e. Terwujudnya jejaring kemitraan yang saling menguntungkan dengan berbagai
pihak

D. Tugas Pokok dan Fungsi

1. Kedudukan

Poltekkes Kemenkes Jakarta I adalah unit pelaksana teknis di lingkungan
Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber daya Manusia Kesehatan.

Poltekkes dipimpin oleh seorang Direktur dan dalam melaksanakan tugas
memiliki hubungan kerja hirarkis dengan Kepala Badan PPSDM Kesehatan; hubungan
koordinasi di bidang layanan teknis administrasi dengan Sekretaris Badan PPSDM
Kesehatan, hubungan koordinasi teknis fungsional di bidang penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan dengan Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga
Kesehatan; hubungan koordinasi teknis fungsional di bidang pendidikan dan pelatihan
dengan Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Aparatur; hubungan koordinasi teknis
fungsional di bidang perencanaan dan pendayagunaan tenaga kesehatan,
pemberdayaan profesi dan tenaga kesehatan Luar Negeri dengan Kepala Pusat
Perencanaan dan Pendayagunaan SDM Kesehatan; hubungan koordinasi teknis
fungsional di bidang standarisasi, sertifikasi, dan registrasi SDM Kesehatan dengan
Kepala Pusat Standarisasi, Sertifikasi dan Pendidikan Berkelanjutan SDM Kesehatan,
dan memiliki hubungan koordinasi lintas program di bidang pelaksanaan program Tri
Dharma Perguruan Tinggi dengan Kepala Dinas Kesehatan Propinsi.

Sejak diterbitkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Pendidikan
Nasional dan Menteri Kesehatan, tertanggal 5 Agustus Nomor: 14/VIII/KB/2011 dan
Nomor: 1673/Menkes/SKB/VIII/2011, tentang “Penyelenggaraan Politeknik Kesehatan
yang diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan”, ditetapkan bahwa Pembinaan

akademik dilakukan oleh Kementerian Pendidikan Nasional dan pembinaan teknis
T
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